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ABSTRAK 

Beton pada umumnya tersusun dari material seperti semen, agregat halus, 

agregat kasar, air dan bahan tambah (admixture). Beton banyak digunakan karena 

harga yang relatif murah, bahannya mudah didapat dan memiliki sifat mekanis yang 

tinggi. Di samping itu, beton juga memiliki kelemahan yakni kemampuan menahan 

beban tarik yang relatif kecil. Pengangkutan adukan beton dalam jarak yang jauh 

dan waktu tempuh lama dapat menyebabkan beton mengalami pengikatan sebelum 

sampai ke lokasi pengecoran. Maka untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

diberikan bahan tambah/admixture yang berbentuk bubuk atau cairan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi persentase bahan 

tambah/admixture Consol SG terhadap komposisi beton pada pengujian sifat fisik 

dan sifat mekanik. 

Penelitian ini merupakan uji eksperimental di laboratorium dengan benda uji 

silinder diameter 15 cm dan tinggi 30 cm, benda uji silinder diameter 10 cm dan 

tinggi 5 cm serta benda uji balok panjang 50 cm, lebar 10 cm dan tinggi 10 cm. Zat 

admixture yang digunakan yaitu merek Consol SG Tipe D dengan beberapa variasi 

yaitu 0%, 0,1%, 0,15% dan 0,2% dari berat semen. Perencanaan campuran beton 

mengacu pada SNI-7656-2012 dengan pengujian yang dilakukan antara lain waktu 

pengikatan, porositas dan absorpsi, sorptivity, kuat tekan, kuat tarik belah dan kuat 

lentur.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan CSG 0,2% dapat 

memperlambat waktu pengikatan awal dan waktu pengikatan akhir yang nilainya 

sebesar 198 menit dan 360 menit. Penambahan CSG 0,2% juga dapat menurunkan 

nilai absorpsi, porositas dan sorptivity beton dibandingkan dengan beton tanpa 

penambahan CSG 0% yang mempunyai nilai lebih besar. Beton dengan 

penambahan CSG 0,2% sebagai variasi optimum mempunyai kuat tekan sebesar 

27,08 MPa dan kuat tarik belah sebesar 1,60 MPa. Komposisi dengan penambahan 

CSG 0,2% juga merupakan variasi optimum dengan kuat lentur sebesar 7,76 MPa. 
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ABSTRACT 

Concrete is generally a fabric of materials such as cement, fine aggregate, 

rough aggregates, water and additives (admixture). Concrete is widely used because 

of its relatively cheap price, the material is easy to obtain and has high mechanical 

properties. In addition, concrete also has a weakness, which is the ability to 

withstand a relatively small pulling load. Transportation of concrete molds over 

long distances and long travel times can cause the concrete to bind before reaching 

the casting site. In order to solve the problem, additives are given in the form of 

powder or liquid. The aim of this study is to find out the influence of the percentage 

variation of the admixture substance on the concrete composition on the testing of 

physical properties and mechanical properties. 

The study was an experimental laboratory test with a cylinder test object with 

a diameter of 15 cm and a height of 30 cm, cylindrical test object 10 cm in diameter 

and 5 cm in height as well as a 50 cm long, 10 cm wide and 10 cm high beam test 

object. The admixture used is the Consol SG Type D brand with several variations 

namely 0%, 0.1%, 0.15% and 0.2% of the weight of cement. Planning of concrete 

mixtures refers to SNI-7656-2012 with tests carried out among other setting time, 

porosity and absorption, sorptivity, compressive strength, tensile strength and 

flexible strength. 

The research results showed that the addition of 0.2% CSG could slow down 

the initial setting time and final setting time to 198 minutes and 360 minutes. The 

addition of 0.2% CSG can also reduce the absorption, porosity and sorptivity values 

of concrete compared to concrete without the addition of 0% CSG which has a 

greater value. Concrete with the addition of 0.2% CSG as the optimum variation 

has a compressive strength of 27.08 MPa and a split tensile strength of 1.60 MPa. 

The composition with the addition of 0.2% CSG is also an optimum variation with 

a flexural strength of 7.76 MPa. 
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